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This study aims to examine students’ abilities in solving problems based on their
level of prior knowledge in biology learning, particularly on the topic of
environmental changes. The research was conducted using a qualitative
descriptive method and implemented in Grade X of SMA Pembangunan
Laboratorium UNP during the odd semester of the 2024/2025 academic year.
Data were collected through problem-solving tasks based on Polya’s (1973)
indicators, which are divided into four stages: understanding the problem,
devising a plan, carrying out the plan, and reviewing the solution.The
observations showed that students' problem-solving abilities were generally
categorized as low to very low, with an average achievement percentage across
all indicators of 23.43%. Students experienced difficulties in fully understanding
the problems, formulating relevant solutions, and developing logical and
systematic steps for problem-solving. Furthermore, their ability to evaluate the
solutions they had created was also not yet optimally developed.This condition
is closely related to the students’ weak prior knowledge, which directly affects
higher-order thinking processes such as reasoning and analysis. Therefore,
these findings highlight the importance of strengthening prior knowledge as a
foundation for improving the quality of problem-solving in biology learning.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan tingkat kemampuan awal mereka dalam
pembelajaran biologi terutama pada topik perubahan lingkungan. Penelitian ini
dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif yang diimplementasikan di kelas X
SMA Pembangunan Laboratorium UNP pada semester ganijil tahun ajaran
2024/2025. Data diperoleh melalui pemberian soal pemecahan masalah
berbasis indikator Polya (1973), yang terbagi menjadi empat tahap yaitu
memahami masalah, merumuskan strategi penyelesaian, melaksanakan solusi,
dan memverifikasi kembali jawaban. Hasil observasi menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara umum tergolong rendah
hingga sangat rendah, dengan rata-rata persentase capaian pada seluruh
indikator sebesar 23,43%.Peserta didik menunjukkan kesulitan dalam
memahami masalah secara menyeluruh, merumuskan solusi yang relevan, serta
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menyusun langkah-langkah penyelesaian yang logis dan sistematis. Selain itu,
kemampuan mengevaluasi kembali solusi yang telah dibuat juga belum
berkembang secara optimal. Kondisi ini berkaitan erat dengan kemampuan awal
peserta didik yang lemah, yang berdampak langsung pada proses berpikir
tingkat tinggi seperti penalaran dan analisis. Dengan demikian, temuan ini
menegaskan pentingnya penguatan kemampuan awal sebagai fondasi untuk
meningkatkan kualitas pemecahan masalah dalam pembelajaran biologi.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kemampuan Awal, Biologi

Attribution-ShareAlike 4.0 International License)

PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pedagogis yang dirancang secara sistematis dan
terorganisir dengan maksud mengoptimalkan semua kompetensi yang terdapat pada peserta didik secara
optimal. Setiap peserta didik memiliki karakteristik dan tingkat kemampuan yang beragam, sehingga
pendidik memiliki tanggung jawab profesional untuk mengidentifikasi, membimbing, dan memfasilitasi
pertumbuhan potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik dalam rangka mendukung terbentuknya
pribadi yang kompeten, unggul, dan berdaya saing. Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari mutu
proses, suatu pendidikan dikatakan bermutu dari sisi proses apabila kegiatan belajar mengajar berjalan
secara efektif, menciptakan pembelajaran yang relevan dan berkesan untuk peserta didik (Siahaan et al.,
2023).

Kemampuan awal peserta didik merupakan fondasi penting dalam proses pembelajaran karena
menentukan titik tolak berpikir dan kesiapan kognitif sebelum memasuki materi yang lebih kompleks.
Dalam konteks pembelajaran Biologi, kemampuan awal berperan sebagai indikator awal dalam menilai
pemahaman dasar siswa terhadap konsep-konsep yang relevan, yang nantinya akan digunakan dalam
menganalisis permasalahan yang lebih tinggi tingkatannya. Menurut Masri, M. F., Suyono, S., &
Deniyanti, P.,(2018), pemahaman awal yang kuat memungkinkan peserta didik untuk lebih mudah
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan bermakna. Sebaliknya, rendahnya kemampuan awal dapat menyebabkan
kesulitan dalam menyusun argumen ilmiah, menarik kesimpulan logis, dan menyusun solusi terhadap
permasalahan kontekstual yang dihadapi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, mengidentifikasi dan
menganalisis kemampuan awal siswa menjadi langkah penting untuk merancang pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan mengarahkan mereka pada penguasaan kemampuan
pemecahan masalah secara optimal (Mandella, S., Suhendar., S., & Setiono, 2021).

Keterampilan abad ke-21 mengharuskan peserta didik menguasai empat jenis kompetensi yang
dikelompokkan dalam empat domain kelompok utama. Pertama, cara berpikir, yang mencakup
kemampuan keterampilan berpikir logis, berkreasi dan berinovasi, mengatasi tantangan, membuat
keputusan yang bijak, serta membangun kebiasaan belajar sepanjang hayat (Budianti et al., 2022).
Menyesuaikan dengan kondisi tersebut, pembelajaran pada abad ke-21 yang berorientasi pada peserta
didik juga menekankan pentingnya, penguasaan Higher Order Thinking Skills (HOTS), salah satunya
yaitu kemampuan pemecahan masalah (Sudarisman, 2015). Biologi merupakan mata pelajaran yang
strategis dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, karena berkaitan
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langsung dengan fenomena kehidupan nyata. Pada Kurikulum Merdeka, kemampuan dalam pemecahan
masalah diakomodasi melalui capaian pembelajaran yang menekankan analisis, refleksi, dan solusi atas
permasalahan kontekstual, seperti pada materi perubahan lingkungan kelas X (Hanifa et al., 2018).

Proses berpikir yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dapat diartikan sebagai
aspek krusial yang perlu menjadi perhatian penting bagi para guru, khususnya dalam membimbing siswa
agar dapat mengembangkan keterampilan mereka dalam memecahkan persoalan (Anggo, 2011).
Pemecahan masalah merupakan bentuk aktivitas mental yang melibatkan berbagai keterampilan dan
proses kognitif, yang bertujuan untuk menemukan solusi yang tepat terhadap suatu permasalahan
(Setiawan et al., 2024). Tujuan tersebut bukan semata-mata untuk mengukur sejauh mana peserta didik
memahami materi, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih kemampuan mereka dalam menghadapi dan
menyelesaikan persoalan. Pemecahan masalah merupakan bentuk pembelajaran tertinggi, karena
mencerminkan pemahaman mendalam terhadap aturan, teknik, dan isi materi yang dipelajari, khususnya
dalam pembelajaran Biologi (Hasriana et al., 2024). Salah satu pendekatan dalam menyelesaikan
masalah yang dijadikan acuan adalah tahapan yang dikemukakan oleh Polya (1973), yang mencakup
empat langkah utama yakni, mengatasi persoalan, merancang strategi, menjalankan solusi sesuai
perencanaan, disertai dengan penilaian terhadap pencapaian yang dihasilkan.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu aspek yang sangat krusial yang banyak
menjadi fokus dalam penelitian pendidikan, terutama karena perannya dalam membangun pemahaman
yang logis dan menyeluruh terhadap suatu persoalan. Pada pembelajaran biologi kemampuan ini sangat
penting ditekankan di semua jenjang pendidikan karena sejalan dengan pola berpikir yang menuntut
analisis, penalaran, dan ketepatan. Pembelajaran biologi mengharuskan peserta didik tidak hanya
menghafal konsep, tetapi juga untuk mampu mengonstruksi pengetahuan yang mendalam terhadap
suatu masalah atau fenomena (Yuhani et al.,2018). Peserta didik tidak hanya dituntut belajar menemukan
konsep akan tetapi juga dapat mengasah pengetahuan melalui kegiatan menganalisa dan memecahkan
masalah Pemahaman terhadap masalah yang disertai dengan langkah-langkah berpikir yang sistematis
menunjukkan tingkatan berpikir kognitif yang perlu dikembangkan secara optimal di sekolah (Romadhoni
etal., 2024).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek kesiapan pengetahuanan keahlian
fundamental yang wajib dimiliki peserta didik sebelum menerima materi pembelajaran baru. Kemampuan
awal dalam konteks pembelajaran Biologi, menjadi dasar yang penting dan memengaruhi proses berpikir
lanjutan seperti menganalisis, menarik kesimpulan, dan memecahkan masalah (Kurniawan, M.,
Palennari, M., & Jamaluddin, 2024). Peserta didik dengan kemampuan awal yang baik cenderung mampu
memahami konsep dengan lebih cepat dan menunjukkan strategi penyelesaian masalah yang lebih
sistematis. Sebaliknya, peserta didik dengan kemampuan awal rendah sering mengalami kebingungan
dalam mengidentifikasi masalah dan menyusun solusi, terutama dalam pembelajaran yang menekankan
penalaran tinggi seperti pada materi perubahan lingkungan (Maulani et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara langsung dengan guru biologi kelas X di
SMA Pembangunan Laboratorium UNP, diperoleh informasi bahwa peserta didik masih mengalami
hambatan dalam memahami persoalan kontekstual dan menyusun solusi terhadap persoalan lingkungan,
khususnya pada materi perubahan lingkungan. Meski demikian, tingkat kemampuan peserta didik dalam
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pemecahan masalah pada pembelajaran biologi secara umum masih belum dapat dipastikan secara
objektif, karena belum dilakukan pengukuran atau kajian secara sistematis. Sehubungan dengan hal
tersebut, diperlukan adanya penelitian awal untuk mengidentifikasi dan memetakan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas X. Hasil kajian hal ini diharapkan bisa menjadi pedoman dalam
menyusun strategi pembelajaran yang lebih efisien dan kontekstual untuk menguatkan kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran biologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menyajikan data mengenai
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.
Penelitian dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. Pengukuran kemampuan
Pemecahan masalah dilaksanakan dengan mengerjakan tiga butir soal essay yang berfokus pada materi
perubahan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi yang
dapat menggambarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP pada Tahun Ajaran 2024/2025,
sebanyak 160 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan dokumentasi. Penilaian menggunakan
rubrik skor yang mengacu pada rubrik yang dikembangkan oleh Mawardi dkk., (2022) dengan beberapa
penyesuaian. Rubrik tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan

Indikator Ketentuan Skor

Memahami Masalah Peserta didik tidak mengidentifikasi permasalahan yang diketahui 0
Peserta didik mengidentifikasi masalah yang diketahui tapi kurang lengkap 1
Peserta didik mengidentifikasi masalah yang diketahui tapi cukup lengkap 2
Peserta didik menuliskan rencana penyelesaian atau strategi yang digunakan 3
lengkap dan tepat
Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dengan sangat 4
lengkap dan tepat.

Menyusun Strategi atau Peserta didik tidak menuliskan strategi sama sekali

rencana penyelesaian Peserta didik menuliskan strategi atau penyelesaian namun strategi yang 1
diberikan tidak tepat
Peserta didik menuliskan strategi penyelesaian sesuai dengan solusi yang 2
diberikan namun tidak lengkap
Peserta didik menuliskan rencana penyelesaian atau strategi yang digunakan 3
lengkap dan tepat
Peserta didik menuliskan rencana penyelesaian atau strategi yang digunakan 4
sangat lengkap dan tepat

Menyelesaikan masalah Peserta didik tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian

sesuai rencanayang telah  Peserta didik menuliskan langkah-langkah penyelesaian namun tidak relevan 1

dibuat dengan solusi yang diberikan
Peserta didik memberikan langkah-langkah penyelesaian tetapi hanya sebagian 2
prosedur
Peserta didik menyelesaian prosedur penyelesaian strategi dengan tepat 3
Peserta didik memberikan penyelesaian menggunakan prosedur yang tepat dan 4
lengkap sehingga mendapatkan hasil yang sangat lengkap dan benar

Memverifikasi Kembali Peserta didik tidak menyimpulkan kembali permasalahan atau pertanyaan 0

jawaban Peserta didik menyimpulkan kembali masalah atau pertanyaan namun tidak tepat 1
Peserta didik menyimpulkan kembali masalah atau pertanyaan namun hanya 2
sebagian
Peserta didik menyimpulkan kembali masalah atau pertanyaan dengan tepat 3
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Indikator Ketentuan Skor
Peserta Peserta didik menyimpulkan masalah atau pertanyaan dengan sangat 4
lengkap dan tepat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang digunakan menggunakan soal kemampuan pemecahan
masalah maka didapatkan hasil yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Indikator Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP

Indikator Rata-Rata Indikator KPM Kelas X
Pemecahan
Masalah X E1 XE.2 XE3 XE4 XES5 XE.6
Memahami masalah 22.92% 25.86% 23,76% 27 47% 30,43% 23,72%
(Rendah) (Rendah) (Rendah) (Rendah) (Rendah) (Rendah)
Menyusun strategi 22.32% 27 59% 23.45% 23.77% 27 89% 21.47%

atau rencana (Rendah) (Rendah) (Rendah) (Rendah)  (Rendah) (Rendah)

penyelesaian
Menyelesaikan
. 12,96% 20,37%

0, 0, ’ ' 0, 0,
masalah sesuai 22,02% 28,45% (Sangat (Sangat 21,38% 24,67%
dengan rencana (Rendah) (Rendah) Rendah) Rendah) (Rendah) (Rendah)
yang sudah dibuat

0, 0,
Menmverifikasi (18433]3 . (1873?]3 . 37,03% gaﬁzg"t 22.46% 23,30%
kembali jawaban Rendah) Rendah) (Rendah) Rendah) (Rendah) (Rendah)
Rata-rata Seluruh 24,06% 24,85% 24,3% 22,22% 25,54% 23,31%
indikator (Rendah) (Rendah) (Rendah) (Rendah) (Rendah) (Rendah)

Peserta didik diberikan soal dalam bentuk uraian yang menyajikan permasalahan kontekstual
terkait lingkungan tempat tinggal, soal yang diberikan mendorong peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah. Berdasarkan hasil yang diperoleh
rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat diprediksi dari ketidakmampuan
peserta didik dalam memahami dan menganalisa soal. Pada soal peserta didik diminta untuk (a)
mengidentifikasi masalah, (b) menentukan solusi, (c) menuliskan langkah-langkah solusi, (d) membuat
kesimpulan. Berdasarkan tabel hasil pengukuran indikator kemampuan dalam pemecahan masalah,
dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan peserta didik masih termasuk dalam klasifikasi rendah dan
sangat rendah, yakni berikisar antara 12-24%. Cuplikan jawaban peserta didik disajikan dalam gambar
berikut.
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Gambar 1. Cupllkan Jawaban Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X SMA Pembangunan
Laboratorium UNP

Memahami masalah

Mengacu pada jawaban yang ditulis peserta didik tersebut terlihat bahwa para peserta didik
mampu proses mengidentifikasi permasalahan pada soal, namun pemahaman peserta didik dalam
menganalisis masalah masih kurang mendalam, jawaban yang diberikan peserta didik tidak
mencantumkan penyebab secara spesifik secara lengkap. Pemahaman peserta didik pada permasalahan
ini sangat penting untuk menunjukkan peserta didik tidak hanya mengetahui informasi yang tertulis saja
melainkan juga mengetahui mengapa dan bagaimana permasalahan tersebut dapat terjadi. Hasil ini
didukung dari kajian yang dilakukan oleh Indahsari & Fitrianna., (2019) yang menyatakan bahwa
kurangnya peserta didik memahami masalah disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam memahami
maksud soal serta dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari ke dalam konteks pemecahan
masalah. Berdasarkan temuan di lapangan dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
mengindikasikan bahwa kemampuan peserta didik kelas X SMA dalam memehami masalah yang
berkaitan dengan perubahan lingkungan masih tergolong rendah.

Menyusun strategi atau rencana penyelesaian

Berdasarkan jawaban peserta didik dalam merumuskan strategi atau rencana penyelesaian,
peserta didik dapat menyusun solusi yang tepat logis dan relevan dengan permasalahan akan tetapi
penyelesaian yang diberikan masih bersifat umum dan tidak menyelesaikan permasalahan secara
menyeluruh, jawaban yang diberikan peserta didik masih bersifat normatif dan belum komprehensif.
solusi hanya difokuskan pada larangan membuang sampah, padahal aspek pengelolaan limbah rumah
tangga, edukasi masyarakat, dan peran pemerintah lokal juga merupakan bagian penting dari solusi yang
menyeluruh. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumartini., (2016) yakni tampak dari kecenderungan siswa
hanya mengidentifikasi hal-hal yang telah dipahami dan diajukan, namun belum mengembangkan
alternatif solusi yang sistematis dan menyeluruh. Kurangnya perencanaan penyelesaian yang terstruktur
menjadi salah satu indikator bahwa langkah kedua dalam pemecahan masalah, yaitu merumuskan
rencana penyelesaian, belum terlaksana dengan baik.
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Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat

Berdasarkan jawaban yang dituliskan untuk menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah
dibuat, peserta didik tidak bisa menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis. Jawaban
yang peserta didik berikan hanya berupa pernyataan atau anjuran tunggal, tidak ada bentuk tindakan
pelaksanaan dalam jangka waktu panjang dan waktu jangka pendek. Hal ini mengindikasikan bahwa
peserta didik belum berhasil mengembangkan solusi menjadi serangkaian aktivitas konkrit dan
berkelanjutan yang bisa dilaksanakan dalam konteks kehidupan nyata. Hal temuan tersebut selaras
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Maspupah et al., (2020) yang memperlihatkan bahwa peserta
didik mengalami hambatan saat mendeskripsikan solusi ke dalam langkah-langkah yang sistematis dan
menunjukkan bahwa indikator ketiga, yaitu menuliskan langkah-langkah solusi, belum terlaksana dengan
baik. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada perencanaan tindakan dan
penerapan solusi secara konkret untuk meningkatkan kemampuan ini.

Memeriksa kembali jawaban

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh peserta didik tidak ditemukan adanya bentuk evaluasi
dan refleksi terhadap solusi yang diberikan. Peserta didik tidak mengevaluasi kembali solusi berdasarkan
efektif atau tidak efektifnya solusi jika diterapkan. Peserta didik cenderung berhenti setelah menemukan
jawaban, tanpa meninjau kembali apakah solusi tersebut benar-benar efektif dan berkaitan langsung
dengan persoalan yang diberikan. Hal ini diperkuat oleh kajian yang dibahas oleh Afifa et al., (2021), yang
menegaskan pernyataan bahwa sebagian besar peserta didik tidak melakukan peninjauan ulang
terhadap jawaban mereka karena tidak terbiasa melakukan refleksi terhadap proses berpikir dan langkah
yang mereka ambil dalam menyelesaikan soal, terutama dalam konteks masalah lingkungan yang
kompleks.

Menurunnya kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran biologi berkaitan erat
dengan penguasaan pengetahuan awal mereka terhadap materi biologi. Pengetahuan awal sangat
penting untuk memahami konsep-konsep utama dalam pembelajaran (Sukmasari & Rosana, 2017).
Bilamana peserta didik kurang memiliki pengetahuan awal yang memadai, siswa akan mengalami
hambatan dalam memahami konsep utama. Kurangnya penguasaan terhadap pengetahuan awal ini
dapat mengakibatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah menjadi rendah pada
topik-topik biologi selanjutnya.

SIMPULAN

Observasi yang dilaksanakan di jenjang kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP
didapatkan hasil kemampuan pemecahan masalah pada setiap indikator berada pada kategori rendah
dan sangat rendah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik menunjukkan kesulitan dalam memahami masalah secara menyeluruh, merumuskan solusi yang
relevan, serta menyusun langkah-langkah penyelesaian yang logis dan sistematis. Selain itu,
kemampuan mengevaluasi kembali solusi yang telah dibuat juga belum berkembang secara optimal.
Kondisi ini berkaitan erat dengan kemampuan awal peserta didik yang lemah, yang berdampak langsung
pada proses berpikir tingkat tinggi seperti penalaran dan analisis. Dengan demikian, temuan ini
menegaskan pentingnya penguatan kemampuan awal sebagai fondasi untuk meningkatkan kualitas
pemecahan masalah dalam pembelajaran biologi.
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